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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan mengenai tingkat pengetahaun
D%terirga.:9-11-2022 siswa terhadap mitigasi bencana banjir di SMA Negeri 2 Asera Kabupaten
gils)it;ﬂlklajlz;nl;()oﬁ Konawe Utara sehingga pada saat terjadi bencana banjir dapat meminimalisir dampak

’ dan risiko yang diakibatkan bencana banjir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

2022

tingkat pengetahuan siswa SMA Negeri 2 Asera terhadap bencana banjir.
Keywords: Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan
Mitigasi Bencana ; sumber data adalah data primer yaitu siswa SMA Negeri 2 Asera dengan sampel 99

Pengetahuan siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pengetahuan siswa terhadap
bencana banjir untuk 9 parameter sebagai berikut : parameter arti, tanda-tanda,
pemicu atau sebab, pencegahan bencana banjir dengan persentase berturut-turut
84,04%; 82,72%; 89,09%; 86,67%. Pembuatan saluran drainase dengan persentase
83,43%. Kewaspadaan, pengurangan risiko, evakuasi dan pelatihan tentang
kewaspadaan bencana banjir dengan persentase berturut-turut 83,33%; 84,14%;
81,01%; dan 84,34%. Sehingga pengetahuan siswa terhadap bencana banjir di
SMA  Negeri 2 Asera dikategorikan sangat baik dengan persentase secara
keseluruhan 84,42%

Abstract

The aim of this research is to know a global warming science literacy and attitude of sustainable lifestyles a teacher of primary
school and how this implement in learning of class. The background of the research is causes of global warming phenomena
was damage a ecological balance and a human life. This is needs mitigation, one of them through a education. Mitigation in
education sectors is refers to regulation of ministry of education and culture about a implementation science literacy in the class
to equip public a science literacy to face a global warming. Except that, sustainable lifestyles is a effort to overcome the increase
amount of ecological footprint as much a capacity space. This is a_fact about a consumption of word is increase and the global
warming is causes by consumption activity who can make damage a environment. So the science literacy and sustainable
lifestyles should be implement since primary school. And for the success of learning, teacher must handle it. In this research take
a teacher to a sampling of research. And the techniques of collect data in this research is test, quessionaire, observation and
interview was analyze with the mix tecchniques therefor quantitative descriptive and qualitative descriptive. and the result of
this research is 77% of teacher have a “global warming” science literacy in the middle scale and 77% of teacher have a good
sustainable lifestyles. To implement a sustainale lifestyles, the teacher use a talk metode and they use a LKS book to guide a
learning.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang
rawan terhadap bencana karena terletak pada
pertemuan tiga lempeng aktif, yaitu Indo-
yang
negara Indonesia

Australia, FEurasia, dan pasifik
mengakibatkan kondisi
memiliki tingkat kerawanan tinggi terhadap
bencana. Berdasarkan data Badan Nasional
Tahun 2020,
mencatat 2.925 bencana alam terjadi di
tanah air (BNPB, 2020). Mendominimasi
bencana seperti

longsor,

Penanggulangan Bencana

alam  hidrometeorologi

banjir, banjir bandang, tanah
puting beliung, kekeringan, hingga kebakaran
hutan. Dampak terjadinya bencana sangat
bervariasi, mulai dari kerusakan, kerugian,
hingga menimbulkan korban jiwa, kondisi
tersebut memperlihatkan masih lemahnya
kesiapsiagaan terhadap bencana yang terjadi
di Indonesia (Pahleviannur, 2019).

Bencana merupakan suatu peristiwa di
alam yang disebabkan oleh manusia maupun
alam yang berpotensi merugikan kehidupan
manusia, mengganggu kehidupan normal, serta
hilangnya harta dan benda. Bencana
merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa
yang mengancam dan mengganggu kehidupan
penghidupan  masyarakat yang

disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau

dan

faktor non alam maupun faktor manusia.
Risiko bencana akan terjadi apabila tiga
komponen yaitu pemicu, ancaman dan
kerentanan terjadi secara sistematis, sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda
(Amri, 2016).

Bencana banjir merupakan peristiwa
yang mengakibatkan

suatu daerah atau daratan

atau kejadian
terendamnya
karena volume air yang meningkat. Banjir
disebabkan oleh perubahan iklim kurangnya

resapan air di darah hulu karena banyaknya

bangunan/rumah pemukiman yang
dipinggiran  sungai dan rendahnya
kesadaran  masyarakat untuk menjaga
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kebersihan sungai (Rijanta, 2014). Daerah
rawan bencana harus mampu mengenali
tanda-tanda bencana banjir dilingkungan
tempat tinggal, seperti terjadinya hujan terus
bisa dan

menerus mneybabakan banjir,

kesadaran  untuk mengelolah lingkungan
tempat tinggal yang rawan bencana banjir
(Fitriadi, 2017).

Penyebab terjadinya bencana banjir
bermacam-macam seperti curah hujan yang
tinggi, erosi, kapasitas sungai yang berlebih,
mampetnya saluran air, dan kurangnya lahan
untuk penyerapan air. Penyebab bencana
banjir terdapat 3 faktor terjadinya bencana,
faktor alam, (natural disaster) fenomena alam
tanpa ada campur tangan manusia, faktor
non alam (non-natural disaster) bukan
fenomena lama dan juga bukan perbuatan
manusia, faktor sosial/manusia (man-made
disaster) yang murni akibat perbuatan
manusia, misalnya  konflik horizontal,
konflik vertikal, dan terorisme (Nurjanah,
2012).
dilakukan dengan  mencegah
pada lingkungan alam disekitarnya

mengembangkan

pencegahan bencana banjir dapat
kerusakan
dan
upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi (Purwanti, 2017).
Pembuatan  pembangunan  saluran
drainase merupakan bagian dari tindakan
mitigasi banjir.  Salah

penyebab terjadinya banjir adalah perubahan

bencana satu

fungsi tutup lahan yang signifikan dan

buruknya penataan sistem jaringan
drainase, besarnya volume air hujan tidak
sebanding lagi dengan daya tampung sistem
drainase yang telah direncanakan. Sebagai
solusi atas hal tersebut, sering dilakukan
kegiatan normalisasi dan rehabilitasi dengan
menambah valume saluran drainase serta
pembersihan saluran akibat sedimen dan
sampah. Tindakan  pengurangan risiko
banjir merupakan upaya yang dilakukan oleh
daerah

terhadap ancaman banjir serta

pemerintah pusat di setiap daerah rawan
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bencana banjir memiliki peran penting dalam
tindakan pengurangan risiko (Miharja, 2013).

Persiapan evakuasi bencana banjir
merupakan sala satu tindakan yang dapat
dilakukan sebelum terjadi bencana banjir
untuk mempercepat proses evakuasi korban
bencana  sehinga dapat meminimalisir
kerugian dengan menetukan lokasi evakuasi
(Batu, 2017) Pelatihan tentang kewaspadaan
bencana banjir sangatlah penting mengingat
bahwa jumlah korban jiwa dan kehilangan
materi yang tidak sedikit disetiap kejadian
bencana. Tidak hanya masyarakat pada
tingkat dewasa, anak-anak juga harus
memiliki kewapadaan yang tinggi terhadap
kejadian bencana. Kelompok rentan yang
paling berisiko terkana dampak bencana
merupakan anak-anak, kondisi tersebut
menunjukan bahwa pentingnya pengetahuan
tentang bencana dan pengurangan risiko
bencana  untuk memberikan pemahaman
dan pengarahan langkah-langkah yang harus
dilakukan saat terjadi suatu ancaman yang
ada di sekitarnya untuk mengurangi efek
akibat bencana (Suhardjo, 2015).

Daerah dataran rendah sangat rentan
akan terjadinya bencana banjir jika hujan

turun  terus menerus, hinggga

mengakibatkan air

meluapnya sungai,

danau, laut, drainase karena jumlah air
yang daya tampung media

penopang air curah hujan. Terjadinya banjir

melebihi

juga dipengaruhi oleh kegiatan manusia atau
pembangunan yang kurang memperhatikan
kaidah-kaidah lingkungan,
Banyak pemanfaatan ruang yang kurang

konservasi

memperhatikan kemampuannya dan melebihi
kapasitas daya dukungnya. Bencana banjir
perlu mendapat perhatian, karena

mengancam jiwa dan ekonomi

masyarakat dan merupakan bencana alam
yang telah banyak menelan korban jiwa

dan kerugian harta benda (Findayani, 2015).

Provinsi Sulawesi Tenggara sebagai
salah satu wilayah di indonesia yang
memiliki karakteristik ~ wilayah daratan,
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pegunungan, perairan dan sering mengalami

banjir khususnya di daerah daratan.
Berdasarkan Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD), provinsi Sulawesi Tenggara
menunjukan bahwa luas sebaran dan
kategori bahaya banjir di provinsi Sulawesi
Tenggara adalah 84,10% wilayah
dan kategori rendah, 14,22% luas wilayah
1,69% luas
wilayah dengan kategori Daerah
dengan kategori sedang tinggi
tersebar di wilayah permukiman penduduk.
(BPBD Sulawesi Tenggara, 2020).

Wilayah Kabupaten Konawe Utara

merupakan daerah yang memiliki aktifitas

luas

dengan kategori sedang dan
tinggi.
sampai

pertambangan, aktifitas pertambangan
merusak ekosistem di wilayah Kabupaten
Konawe Utara  khususnya daerah

Kecamatan Asera terjadi bencana banjir di
Tahun
yang cukup
lingkungan.

2019 memiliki kerugian material
akibat  rusaknya
indeks  risiko

2015 yang
dikeluarkan oleh Badan Penanggulangan
Bencana  Daerah (BPBD), Kabupaten
Konawe Utara merupakan daerah dengan

besar
Berdasarkan
tahun

bencana Indonesia

indeks risiko yang tinggi, hal ini didukung
oleh data kejadian bencana banjir Juni 2019
terhitung 6 Kecamatan dan 38 Desa, 3
Kelurahan terendam banjir bandang akibat
hujan yang mengguyur
Kabupaten Konawe Utara selama 14 hari
terhitung 2  Juni hingga 16 Juni 2019
(BNPB, 2019).

Kondisi wilayah Kabupaten Konawe
Utara atas kejadian bencana sering terjadi

deras terus

banjir yang terus meningkat dan diperparah
pada tahun 2019, karena disebabkan oleh
intensitas curah hujan yang tinggi maupun
perubahan iklim global yang tidak dapat
dihindari. Penyebab banjir juga terjadi karena
yang diakibatkan
adanya pertambangan pada suatu
sehingga pada saat curah hujan yang tinggi

kerusakan  ekosistem

lahan

terjadi aliran permukaan yang tidak bisa

ditampung oleh sungai. Potensi akan
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terjadinya luapan pada dataran rendah itu
sangat tinggi maka dampak tersebut bisa
terjadi dilingkungan masyarakat yang berada
di dataran rendah, khususnya  pada
wilayah Kabupaten Konawe Utara (BNPB,
2019).

Berdasarkan kejadian bencana banjir
tersebut masyarakat yang terkena dampak
banyak mengalami kerugian baik itu material
maupun non material, hal juga
disebabkan  oleh  kurangnya  kesiapan
masyarakat  dalam menghadapi bencana

tersebut

banjir. Penerapan pembelajaran mitigasi
bencana pada siswa bisa berdampak baik di
lingkungan sekolah ataupun di lingkungan
masyarakat, maka penting pengetahuan
bencana banjir di

untuk memberikan

siswa berupa mitigasi
sekolah bertujuan

pengetahuan serta tindakan-tindakan yang
perlu dilakukan sebelum, saat, dan setelah
terjadinya bencana Dbanjir. Pengetahuan
tentang tindakan bencana sejak dini sangat
untuk  meminimalisir

diperlukan segala

dampak yang akan terjadi. Berdasarkan
uraian di atas, maka tujuan penelitian untuk
mengkaji Pengetahuan Siswa Terhadap
Mitigasi Bencana Banjir Di SMA Negeri 2

Asera”.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juli - Agustus 2021.Penelitian ini
dilaksanakan pada siswa SMA Negeri 2
Asera. Populasi dalam penelitian ini adalah
SMA Negeri 2 Asera,
Kabupaten Konawe Utara yang berjumlah

131 siswa yang terdiri dari kelas 1, 2

seluruh siswa

dan 3 yang masing-masing berjumlah

40, 49 dan 42 siswa. Dengan
menggunakan rumus Slovin diperoleh
sampel 99 siswa dengan teknik

pengambilan sampel dari ketiga kelas
tersebut menggunakan teknik random
secara proposional yaitu kelas 1
berjumlah 30 siswa, kelas 2 berjumlah
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37 siswa dan kelas 3 berjumlah 32
siswa.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Secara administratif SMA Negeri 2
Asera berada di desa Walalindu, Kecamatan
Asera, Kabupaten Konawe Utara, Provinsi
Sulawesi akreditasi

Sekolah SMA Negeri 2 Asera memperoleh

Tenggara. Peringkat
peringkat akreditasi B dan kurikulum yang
digunakan dalam proses pembelajaran yaitu
kurikulum 2013,
Utara.

Kabupaten = Konawe

Peta lokasi penelitian disajikan

pada gambar 1 berikut :

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Pengetahuan Siswa Terhadap Bencana
Banjir

Pengetahuan bencana banjir memiliki 8
pertanyaan dari 4 indikator yang kemudian
siswa
parameter. yang digunakan
peneliti dalam pengetahuan siswa terhadap

dihitung persentase pada tiap

Parameter

bencana banjir menggunakan 4 parameter
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berikut ini. Persentase responden pada
parameter arti bencana banjir, tanda-tanda
bencana banjir, pemicu atau sebab bencana
banjir dan pencegahan bencana  banjir
dapat dilihat pada grafik 2 berikut ini.
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Grafik 2 Persentase 4 Parameter Pengetahuan

™

Siswa

Berdasarkan grafik 1 diatas, parameter
arti bencana banjir memiliki 2 pertanyaan
dengan persentase responden terhadap
pertanyaan pertama 83,43% dan pertanyaan
kedua 84,65%. Parameter tanda-tanda
bencanca banjir memiliki 2 pertanyaan dengan
persentase responden terhadap pertanyaan
pertama 83,43% dan pertanyaan kedua
84,65%. Pemicu dan sebab bencana banjir
memiliki 2 pertanyaan dengan persentase
responden terhadap pertanyaan kelima 89,9%
dan pertanyaan keenam 88,28%. Pencegahan
bencana banjir memiliki 2  pertanyaan
dengan persentase responden pada
pertanyaan ketujuh 90,1% dan pertanyaan
kedelapan 85,25%.

Mitigasi Siswa terhadap Bencana Banjir

Parameter
dalam mitigasi

yang digunakan peneliti
siswa terhadap bencana

banjir menggunakan 5 parameter yaitu
Pembuatan dan pembangunan saluran
drainase, meningkatkan kewaspadaan
terhadap bencana banjir, tindakan
pengurangan risiko  bencana banjir,
persiapan  evakuasi bencana banjir, dan
pelatihan tentang kewaspadaan bencana

banjir daat dilihat ada grafik 2 berikut ini.
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Grafik 3 Persentase 5 Parameter Tingkat
Mitigasi Siswa

Berdasarkan grafik 3 diatas,
parameter pembuatan saluran drainase
memiliki 1 pertanyaan dengan persentase
83,43%. Meningkatkan kewaspadaan
terhadap bencana
pertanyaan dengan persentase 84,65% dan
82,02%. Tindakan  pengurangan
bencana memiliki 2 pernyataan
84,04% dan 84,24%.

bencana banjir

banjir memiliki 2
risiko
banjir
dengan persentase
Persiapan  evakuasi sala
satu upaya mengurangi dampak kerugian
yang diakibatkan bencana banjir.
Parameter persiapaan evakuasi bencana
dengan
Pelatihan

banjir

memiliki 2  pertanyaan
82,02% dan 80%.
kewaspadaan

banjir
persentase
tentang bencana
merupakan indikator kesembilan dari variabel
mitigasi bencan banjir, yang memiliki 2
pertanyaan dan persentase responden pada

pertanyaan keenambelas 84,04% dan
pertanyaan keltujuhbelas 84,65%.
Pengetahuan Siswa Terhadap
Bencana Di SMA Negeri 1 Asera
Berdasarkan hasil analisis dan

pengolahan data diatas maka rata-rata dari
total skor masing-masing pada tiap parameter
pengetahuan

menunjukan bahwa tingkat
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siswa SMA Negeri 2 Asera terhadap mitigasi
bencana banjir disajikan pada tabel berikutini

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Siswa
Terhadap Mitigasi Bencana Banjir
Washisior, it Brafrdr  Finlagaed

Berdasarkan 9 indikator dari 2 variabel tersebut,
secara keseluruhan tingkat pengetahuan siswa
terhadap mitigasi bencana banjir di SMA
Negeri 2 Asera dikategorikan sangat baik
dilihat dari jumlah persentase pengetahuan
siswa 84,42%. Hal ini juga didukung oleh
pernyataan (Purnomo, 2014), menyatakan
bahwa tingkat pengetahuan siswa mengenai
bencana banjir dan dalam mitigasi bencana
banjir termasuk dalam kategori sangat tinggi.
Sejalan dengan (Purwoko, 2015), pengetahuan
tentang resiko bencana banjir pada usia 15 — 18
tahun memiliki engaruh yang cukup kuat
terhadap kesiapsiagaan remaja dalam
mengahadapi bencana banjir. Pengetahuan
tersebut didukung dari pengalaman siswa
SMA Negeri 2 Asera karena diketahui
daerah kecamatan  Asera terjadi
bencana banjir, khususnya pada tahun 2019
bencana banjir yang terjadi di Kecamatan
Asera sangat merugikan  masyarakat.
Pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh
masyarakat dapat memberikan pengetahuan

sering
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mengenai bencana sehingga dapat mengambil
sikap dan menimbulkan  kepeduliaan
masyarakat untuk selalu siap menghadapi
bencana banjir. Hal ini sesuai dengan
(Indawati, 2015) bahwa pengetahuan yang
dimiliki  masyarakat dapat berpengaruh
terhadap sikap dan kepeduliaan masyarakat
untuk selalu siap siaga dalam mengahadapi
bencana, terutama bagi masyarakat yang tinggal
di daerah rawan bencana alam.

PENUTUP

hasil data

terhadap mitigasi

Berdasarkan analisis

pengetahuan  siswa
bencana banjir di SMA Negeri 2 Asera,
kabupaten konawe utara. Menunjukan
tingkat pengetahuan siswa terhadap mitigasi
bencana banjir termasuk dalam kategori
jumlah persentase

persentase  tingkat

sangat baik dengan
84,42%, dari hasil
pengetahuan siswa diambil dari persentase 2
Variabel
terhadap bencana banjir memiliki 4 parameter
arti bencana banjir, tandatanda bencana

variabel. pengetahuan  siswa

banjir, pemicu atau sebab bencana banjir,

dan cara pencegahan Dbencana banjir.
keempat parameter tersebut dihitung dalam
satu variabel pengetahuan siswa terhadap
bencana banjir yang dikategorikan sangat
83,25%.

terhadap

baik dengan jumlah persentase
Variabel tingkat mitigasi siswa

bencana banjir memiliki parameter
pembuatan saluran drainase, kewaspadaan
terhadap bencana banjir, tindakan
pengurangan  risiko bencana banjir,

persiapan evakuasi, dan pelatihan tentang
kelima
satu
yang dikategorikan sangat baik
jumlah 85,88%.
hasil dapat

disimpulkan bahwa siswa SMA Negeri 2

bencan  banjir,

dihitung dalam

kewaspadaan
parameter tersebut
variabel
dengan

Berdasarkan

persentase
penelitian

Asera  memiliki tingkat  pengetahuan

terhadap mitigasi bencana banjir sangat

baik. Dari pengalaman siswa juga
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mendukung penelitian ini karena seringnya
terjadi bencana banjir di kecamatan Asera
Kabupaten Konawe Utara.
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